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INTISARI

Latar Belakang. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan sebuah
program yang dibuat pekerja ataupun pengusaha sebagai upaya mengantisipasi
adanya kecelakaan akibat kerja serta penyakit akibat kerja dengan cara mengetahui
hal yang berpotensi menimbulkan kecelakaan serta penyakit akibat kerja serta
tindakan antisipatif jika terjadi kecelakaan serta penyakit akibat kerja. Tujuannya
adalah untuk menciptakan tempat kerja yang nyaman dan sehat sehingga dapat
menekan serendah mungkin resiko kecelakaan dan penyakit. Penggunaan APD
merupakan salah satu upaya mencegah kecelakaan kerja. Mahasiswa farmasi
banyak melakukan kegiatan pendidikan di laboratorium, yang berpotensi terjadinya
kecelakaan selama di laboratorium. Untuk itu pengetahuan tentang APD perlu
dipahami oleh mahasiswa farmasi.

Tujuan Penelitian. untuk mengetahui gambaran pengetahuan mahasiswa D3
Farmasi Poltekkes TNI AU Adisutjipto Yogyakarta tentang penggunan APD.
Metode Penelitian. Penelitian 1ni menggunakan Teknik deskriptif dengan
pendekatan surveil dengan melihat pengetahuan mahasiswa D3 Farmasi Poltekkes
TNI AU Adisutjipto Yogyakarta tentang penggunan alat pelindung diri.

Hasil: Hasil penelitian in1 menunjukkan bahwa pada Mahasiswa D3 Farmasi
poltekkes TNI AU Adisutjipto Yogyakarta memiliki tingkat pengetahuan tentang
APD dalam kategori baik sebesar 84%, dalam kategor1 sedang 16%, dan kategori
kurang tidak ada. Berdasarkan jenis kelamin, mahasiswa perempuan memiliki nilai
rata-rata 83,93 dan laki-laki 83,63. Berdasarkan rata-rata skor nilai, mahasiswa
2019 memiliki nilai rata-rata 84,73, mahasiswa 2020 rata-rata 80 dan mahasiswa
2021 rata-rata 85.

Kesimpulan: Tingkat pengetahuan mahasiswa Program Studi D3 Farmasi
Poltekkes TNI AU Adisutjipto Yogyakarta mengenail penggunaan Alat Pelindung
Dir1 pada kategori baik dengan rerata skor 83,24.

Kata Kunci: APD, Pengetahuan, K3
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ABSTRACK

Background: Occupational Safety and Health (K3 ) is a program created by workers
or employers as an effort to anticipate work-related accidents and occupational
diseases by knowing things that have the potential to cause accidents and work-
related diseases as well as anticipatory actions in the event of accidents and
occupational diseases. The goal is to create a comfortable and healthy workplace
so as to minimize the risk of accidents and illnesses. The use of PPE is one of the
efforts to prevent work accidents. Pharmacy students do a lot of educational
activities in the laboratory, which has the potential to cause accidents while in the
laboratory. For that knowledge about PPE needs to be understood by pharmacy
students.

Purpose of the study: to describe the knowledge of D3 Pharmacy students at the
Indonesian Air Force Health Polytechnic Adisutjipto Yogyakarta about the use of
PPE.

Research methods. This study uses a descriptive technique with a survey approach
by looking at the knowledge of the D3 Pharmacy students of the Indonesian Air
Force Health Polytechnic Adisutjipto Yogyakarta about the use of personal
protective equipment.

Results: The results of this study indicate that the D3 Pharmacy students of the
Indonesian Air Force Health Polytechnic Adisutjipto Yogyakarta have a level of
knowledge about PPE in the good category of 84%, in the medium category 16%,
and the less category does not exist. Based on gender, female students had an
average score of 83.93 and male students 83.63. Based on the average score, 2019
students had an average score of 84.73, 2020 students averaged 80 and 2021
students averaged 85.

Conclusion: The level of knowledge of the D3 Pharmacy Study Program of the
Indonesian Air Force Health Polytechnic Adisutjipto Yogyakarta regarding the use

of Personal Protective Equipment is in the good category with an average score of
83.24.

Keywords: PPE, Knowledge, K3
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Laboratorium merupakan unsur penting dan salah satu syarat bagi
keberadaan suatu perguruan tinggi. Kelas praktikum membantu mahasiswa
untuk menguji teor1 yang dipelajar1 lebih terperinci sehingga dapat
meningkatkan ketertarikan pada bidang yang dipelajari. Kelas praktikum
adalah bagian penting dar1 kurikulum. Karena kelas praktikum menekankan
aspek psikomotorik (Keterampilan) dan kognitif (pengetahuan) serta afektif

(sikap) mahasiswa (Ayana, 2017).

Faktor = penyebab  kecelakaan  karena adanya keterbatasan
fasilitas keselamatan kerja dan juga karena kelemahan faktor-faktor prinsip
yang perlu diterapkan di laboratorium. Faktor lainnya yang menjadi
penyebab kecelakaan kerja misalnya mungkin saja peralatan tidak
dirancang dengan baik untuk dilengkapt dengan alat pengaman
secukupnya. Suhu ruangan buruk sehingga para pekerja jadi mudah letih
dan tidak mampu lagi untuk berkonsentrasi terhadap tugas-tugas yang
ditanganinya. Demikian pula para pekerja 1tu sendir1 dapat menjadi faktor
penyebab bila mereka tidak mendapat latihan yang memadai atau mereka

belum berpengalaman dalam tugasnya (Muhani, 2018).



Keselamatan dan Kesehatan Kerja atau sering di singkat dengan K3
merupakan suatu sistem program yang dibuat bagi pekerja dan pengusaha
sebagal upaya pencegahan (preventif) timbulnya kecelakaan kerja dan
penyakit akibat kerja di dalam lingkungan kerja (Effendi, 2018). Bekerja di
laboratorium tidak lepas dar1 kemungkinan terjadinya bahaya kecelakaan
kerja dar1 berbagai jenis alat dan bahan yang dapat berisiko tinggi bagi
penggunanya apabila di1 gunakan tidak sesuail dengan teknik dan prosedur
yang benar, baik yang berbahan kimia ataupun tidak. D1 Indonesia telah
banyak terjadi kasus kecelakaan di laboratorium yang menyebabkan luka

ringan, luka berat hingga yang menyebabkan kematian pada pekerja.

Contohnya kasus kecelakaan di laboratorium kimia kualitatif
Fakultas Farmasi Universitas Indonesia (UI) pada 16 Maret 2015. Empat
belas orang mahasiswanya terluka akibat kecelakaan kerja yaitu terkena
pecahan dar1 ledakan labu destilasi pada saat sedang melakukan praktikum
di laboratorium tersebut (Virdhani,2015). Hal in1 menunjukkan bahwa K3
merupakan aspek yang sangat penting terutama bagi pekerja dan mahasiswa
yang melakukan praktikum di laboratorium. Namun pada kenyataannya
masih banyak yang tidak memperdulikan akan keselamatan dan kesehatan

dir1 dengan mengabaikan aspek K3.

Menurut data International Labour Organization (ILO) (2013),
setiap tahun ada lebih dar1 250 juta kecelakaan di tempat kerja dan lebih dari
160 juta pekerja sakit karena bahaya di tempat kerja. Terlebih lagi, 1,2 juta

pekerja meninggal akibat kecelakaan dan sakit di tempat kerja. Angka



menunjukka perkirakaan bahwa kerugian tahunan akibat kecelakaan kerja
dan penyakit yang berhubungan dengan pekerjaan di beberapa Kejadian
kecelakaan kerja yang berada di Laboratorium Kimia terjadi kasus
mahasiswa memecahkan gelas beaker dan memecahkan Termometer selain
itu kasus mahasiswa terkena tumpahan larutan kimia langsung ke pakaian
bahkan langsung terkena bagian tubuh pada saat praktikum. Mahasiswa
masih banyak yang merasa tidak praktis ketika menggunakan APD pada
saat praktikum. Hal 1tu sudah sangat jelas dapat membahayakan

keselamatan dan dapat berdampak pada kesehatan.

Proses terjadinya kecelakaan kerja di akibatkan oleh empat unsur
yaitu People, Equipment, Material, dan Environment (PEME) yang saling
berinteraksi. Pengetahuan tentang Alat pelindung diri bersumber dari
kurangnya pengetahuan dan pemahaman tentang penggunaan APD saat
praktikum (Yayuk Mundriyastutika, Yunita Rusidah a, Aprilia Sugiria
2019).

Menurut Barizqi (2015) pekerja yang patuh, memiliki pengetahuan
dan kesadaran untuk melindungi dirinya terhadap bahaya keselamatan kerja
akan berperilaku aman dalam melaksanakan pekerjaannya, sebaliknya yang
tidak patuh akan cenderung melakukan kesalahan dalam setiap proses
praktikum karena tidak mematuhi standar dan peraturan yang ada. Hal 1ni
lah yang dapat meningkatkan peluang terjadinya kecelakaan kerja ringan

bahkan kecelakaan kerja yang lebih berat.



Hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di poltekkes TNI AU
Adisutjipto Yogyakarta diperoleh informasi bahwa telah ada prosedur tata
tertib keselamatan dan kesehatan kerja untuk siswa yang melaksanakan
praktikum namun belum ada pengawasan secara khusus tentang penerapan
K3. Belum lengkapnya perlengkapan safety, ruangan praktikum yang tidak
sesual dengan standar keselamatan dan kesehatan kerja, serta belum adanya
sanks1 yang ketat bagi siswa yang melanggar melakukan pelanggaran tata
tertib keselamatan dan kesehatan kerja. Hal in1 mungkin di pengaruhi oleh
tingkat pengetahuan siswa tentang K3 masih dalam kategori rendah.

Dengan banyaknya kasus yang terjadi, perlu diperhatikan khusus
mengenai keselamatan dan kesehatan kerja (K3), terutama di laboratorium.
Banyak upaya yang bisa dilakukan untuk mengurangi angka kecelakaan,
salah satunya dengan menggunakan alat pelindung dir1i (APD). Alat
pelindung dir1 (APD) adalah alat yang mempunyal kemampuan untuk
melindungi seseorang dalam bekerja yang fungsinya untuk mengisolasi
tubuh tenaga kerja dar1 bahaya di tempat kerja. Alat pelindung yang dipakai
oleh tenaga kerja secara langsung untuk mencegah sebuah kecelakaan yang
di1 sebabkan oleh berbagai faktor yang ada atau timbul di lingkungan kerja.

Dar1 pengertian dan kasus tersebut sangat jelas bahwa APD
sangatlah penting bagi setiap pekerja atau mahasiswa yang melakukan
praktikum guna untuk melindungi dirn1 dart kemungkinan-
kemungkinan bahaya yang akan terjadi, karena hampir seluruh kegiatan

dilakukan di laboratorium yang mengharuskan mahasiswa menggunakan



B.

APD lengkap. Bukan tanpa alasan, in1 berguna untuk membantu mahasiswa
terhindar dar1 kemungkinan-kemungkinan buruk yang akan terjadi. Sadar
akan hal tersebut, banyak mahasiswa yang telah menggunakan APD
lengkap pada saat praktikum di laboratorium. Namun tidak sedikit pula
mahasiswa yang masih mengabaikan pentingnya penggunaan APD. Hal in1
membuat peneliti tertarik untuk mengetahui pengetahuan mahasiswa
Poltekkes TNI AU Adisutjipto Yogyakarta tentang penggunaan alat

pelindung dir1 (APD) di laboratorium.

Rumusan Masalah
Bagaimana pengetahuan mahasiswa D3 Farmasi Politeknik Kesehatan TNI
AU Adisutjipto Yogyakarta terhadap penggunaan alat pelindung diri

(APD)?

. Tujuan Penelitian

Diketahui gambaran pengetahuan mahasiswa D3 Farmasi Poltekkes
TNI AU Adisutjipto tentang penggunaan alat pelindung dir1 (APD) dan
Perbedaan pengetahuan penggunaan (APD) mahasiswa Poltekkes D3

Farmasi tingkat I, II, dan III.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian in1 diharapkan dapat memberi gambaran penggunaan APD
yang baik dan benar, supaya dapat mengurangi resiko bahaya bagi

mahasiswa yang melakukan praktikum di laboratorium.



2. Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi peneliti
Untuk meningkatkan pengetahuan peneliti dan dapat memberikan
informasi tentang penggunaan APD yang baik dan benar.
b. Manfaat bagi responden
Responden dapat menambah wawasan 1lmu terkait pengetahuan

dalam penggunaan APD yang benar dan baik.
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Lampiran 4. Uji Reliability

Case Processing Summary

Cases Valid

Excluded®
Total

a. Listwise deletion based on all vanables in the
procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of [tems
084 15
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Lampiran 5. Contoh Kuesioner yang telah diisi

V4

i o varr  Frerr vl i Dl

20TDar22 Ooa 51

Kuesioner Penelitian
Hallo Teman-teman sebelurm mengisi kuesiner/pernyataan isi identitas teriebih dahulu ya

TERIMAKASIH atas partisipasinya )

Email =
—ree==l0902Z2@mgmalil.com

Nama Lengkap ©

R

Tahun Angkatan ©

2019

(® 2020

2021

Jenis Kelamin

(®) Perempuan

) Laki-laki

e ey Frasmesilin e

VOO OB S

MNo hp/wa e

Silathkan iai pernyataan dibawah ya )

1.Penggqunaan up-d yang tidak tepat. tidak h-:-rdumpnh Fundn keselamatan dan Kesehatan kerja

2. Kelebihan apd dapat mengurangi resike cacat dan melindungi seluruh/Sebagian fubuh akibat kecelakoan

(® Benar

Salah

J.Undung Undung Mo, 1 tahun 1920 1'-=n‘lnrlg Keselamatan H:rjn mcngniur h:unjhhnn e nggunaan APD dalam

upaya mengurangi resiko kecelakaan/ bahaya yang mungkin ferjadi pada saoat kerja atau di Laberaterium

Dipindal dengan CanSeanner
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Lampiran 6. Kuesioner Penelitian yang sudah uji validitas dan reliabilitas

No

Pernyataan

Jawaban

Kunci
Jawaban

Penggunaan apd yang tidak
tepat, tidak berdampak pada
keselamatan dan Kesehatan
kerja

(BENAR/SALAH)

SALAH

Kelebihan apd dapat
mengurangi resiko cacat dan
melindungi seluruh/Sebagian

tubuh akibat kecelakaan

(BENAR/SALAH)

BENAR

Undang Undang No. 1 tahun
1970 tentang Keselamatan
Kerja mengatur kewajiban
penggunaan APD dalam upaya
mengurangi resiko kecelakaan/
bahaya yang mungkin terjadi
pada saat kerja atau di
laboratorium

(BENAR/SALAH)

BENAR

Hal yang tidak perlu
diperhatikan penggunaan apd
yaitu menyesuaikan apd
dengan ukuran tubuh agar
lebih efektif dalam melindungi
seluruh tubuh.

(BENAR/SALAH)

SALAH

Kewajiban penggunaan apd
tertuang di peraturan Menteri
Tenaga Kerja dan Transmigrasi

No.Per.03/Men/1982

(BENAR/SALAH)

SALAH

Penggunaan APD menjadi
sarana pengendalian dan
pencegahaan bahaya pada saat
kerja atau di laboratorium

(BENAR/SALAH)

BENAR
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Langkah-langkah pemasangan
APD Langkah pertama
mengumpulkan semua APD
yang akan digunakan.
Usahakan ada seorang teman
atau jika tidak ada, minimal
ada cermin yang dipakai.
Langkah kedua gunakan gaun,
yang diikuti dengan pelindung
wajah atau masker bedah dan
pelindung mata. Untuk masker
dan pelindung mata, pastikan
tersegel secara ketat.

Langkah ketiga pakailah
sarung tangan dan sepatu
pelindung

(BENAR/SALAH)

BENAR

APD tidak penting digunakan
pada saat di laboratorium
karena tidak efektif melindungi
seluruh tubuh.

(BENAR/SALAH)

SALAH

Penggunaan APD menjadi
sarana pengendalian dan
pencegahaan bahaya pada saat
kerja atau di laboratorium

(BENAR/SALAH)

BENAR

10.

Kriteria APD yaitu: 1.
Pelindung dir1 harus mampu
memberikan perlindungan
efektif pada pekerja atas
potensi bahaya yang dihadapi
2. Alat pelindung diri
mempunyai berat yang
seringan mungkin, nyaman di
pakai dan tidak merupakan
beban bagi pemakainya.

(BENAR/SALAH)

BENAR
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No

Pernyataan

Jawaban

Kunci
Jawaban

Alat Pelindung Dir1 (APD)
yang digunakan dengan benar,
dapat melindungi terjadinya
bahaya/kecelakaan pada saat
praktikum di laboratorium

(BENAR/SALAH)

BENAR

Penggunaan APD menjadi
sarana pengendalian dan
pencegahaan bahaya pada saat
kerja atau di laboratorium

(BENAR/SALAH)

BENAR
VALID

APD tidak penting digunakan
pada saat di laboratorium
karena tidak efektif melindungi
seluruh tubuh.

(BENAR/SALAH)

SALAH
VALID

Jenis-jenis APD adalah
Pelindung muka dan Pelindung
kepala

(BENAR/SALAH)

BENAR
VALID

Kriteria APD yaitu: 1.
Pelindung dir1 harus mampu
memberikan perlindungan
efektif pada pekerja atas
potensi bahaya yang dihadapi
2. Alat pelindung dir1
mempunyai berat yang
seringan mungkin, nyaman di
pakai dan tidak merupakan
beban bagi pemakainya.

(BENAR/SALAH)

BENAR
VALID

Undang Undang No. 1 tahun
1970 tentang Keselamatan
Kerja mengatur kewajiban
penggunaan APD dalam upaya
mengurangi resiko kecelakaan/
bahaya yang mungkin terjadi
pada saat kerja atau di
laboratorium

(BENAR/SALAH)

BENAR
VALID

Yang termasuk APD di
laboratorium kimia adalah
lemari asam

(BENAR/SALAH)

SALAH
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Pelindung kepala dapat
melindungi kepala dari benda
keras yang melayang atau
meluncur di udara, percikan
bahan-bahan kimia, jasad renik
(mikro organisme) dan suhu
yang ekstrim.

(BENAR/SALAH)

BENAR

Kelebihan APD dapat
mengurangi resiko cacat dan

melindungi seluruh/sebagian
tubuh akibat kecelakaan

(BENAR/SALAH)

BENAR

10.

Kekurangan APD adalah hanya
untuk mengurangi
akibat/resiko dari kondisi yang
berpotensi menimbulkan
bahaya.

(BENAR/SALAH)

BENAR

11.

Penggunaan APD yang tepat,
tidak berdampak pada
keselamatan dan kesehatan
kerja.

(BENAR/SALAH)

SALAH

12.

Sarung tangan merupakan alat
pelindung dir1 di laboratorium

(BENAR/SALAH)

SALAH

13.

Langkah-langkah pemasangan
APD Langkah pertama
mengumpulkan semua APD
yang akan digunakan.
Usahakan ada seorang teman
atau jika tidak ada, minimal
ada cermin yang dipakai.
Langkah kedua gunakan gaun,
yang diikuti dengan pelindung
wajah atau masker bedah dan
pelindung mata. Untuk masker
dan pelindung mata, pastikan
tersegel secara ketat.

Langkah ketiga pakailah
sarung tangan dan sepatu
pelindung

(BENAR/SALAH)

BENAR
VALID

14.

Langkah-langkah melepaskan
APD. Langkah pertama,
lepaskan mulai dari yang
paling terkontaminasi.
Langkah kedua, lepaskan gaun
dan sarung tangan, kemudian
Langkah ketiga, cuci tangan.

(BENAR/SALAH)

BENAR
VALID
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Langkah keempat, copot
pelindung wajah, masker dan
pelindung mata. Langkah
kelima, cuci tangan.

5.

Alat pelindung yang
dibutuhkan ketika terdapat
potensi paparan zat kimiawi,
benda-benda berterbangan dan

juga sinar UV terhadap wajah
adalah masker.

(BENAR/SALAH)

SALAH
VALID

16.

Kepatuhan dalam penggunaan
APD, akan efektif dalam
mencegah kecelakaan atau
bahaya.

(BENAR/SALAH)

BENAR

17.

Hal yang tidak perlu
diperhatikan pada penggunaan
APD yaitu menyesuaikan APD
dengan ukuran tubuh agar

lebih efektif dalam melindungi
seluruh tubuh.

(BENAR/SALAH)

SALAH
VALID

18.

Penggunaan APD bukan untuk
mencegah kecelakaan, namun
untuk mengurangi
dampak/akibat terjadinya
kecelakaan.

(BENAR/SALAH)

BENAR

1Y,

Kewajiban penggunaan APD
tertuang di Peraturan Menteri
Tenaga Kerja dan Transmigrasi

No. Per.03/Men/1982

(BENAR/SALAH)

SALAH
VALID

20.

Syarat APD harus tahan dalam
pemakaian yang lama dan
dapat dipakai secara fleksibel

(BENAR/SALAH)

BENAR

21.

Mantaat APD dapat
mengurangi resiko akibat
kecelakaan kerja dan
melindungi seluruh tubuh

(BENAR/SALAH)

BENAR

22.

Tujuan APD tidak untuk
meningkatkan efektivitas dan
produktivitas dalam bekerja.

(BENAR/SALAH)

SALAH
VALID
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Lampiran 8 Data Nilai Responden

JK Angkatan P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 Total Nilai
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